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ABSTRAK 

Riset ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. Metode asosiatif digunakan dalam penelitian ini. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah kuesioner yang diukur dengan menggunakan skala Liker. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, dan jumlah total sampel adalah 42 orang. 

Teknik analisis data adalah partial least square (PLS). Temuan menunjukkan bahwa kompensasi 

dan lingkungan kerja memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja. 

 

Kata kunci: Kompensasi, Lingkungan Kerja, Kinerja  

 

ABSTRACT 

The purpose this study is to determine the effect of compensation and the work environment 

on employee performance. The associative method is used in this study. The data collection 

method used was a questionnaire which was measured using a Liker scale. The sample used in 

this study is a saturated sample, and the total number of samples is 42 people. The data analysis 

technique used is partial least squares (PLS). The findings show that compensation and work 

environment have a significant impact on performance 

 

Keywords: Compensation, Work Environment, Employee 

 

1. PENDAHULUAN 
 
Perubahan teknologi dan 

lingkungan merupakan persaingan bagi 

semua organisasi sehingga menuntut 

perusahaan untuk mendapatkan 

karyawan yang berkompeten dalam 

memberikan pelayanan yang terbaik 

dalam menunjang keberhasilan 

perusahaannya (Haseeb et al., 2019). 

Dalam hal ini perusahaan tidak hanya 

memberikan kontribusi dari segi 

pelayanan saja tetapi juga yang 

berorientasi pada nilai, begitupun juga 

perusahaan tidak hanya menginginkan 

produktivitas tetapi lebih kepada 

kinerjanya (Carriere & Kariniotakis, 

2019; Kovács, 2020, Herlina, 2020). 

Adanya persaingan yang semakin ketat 

menuntut perusahaan mendapatkan dan 

 menambah sumber daya manusia yang 

berkualitas sehingga dapat bersaing 

secara global. Bukan hanya menambah 

jumlah karyawan namun perusahaan 

juga perlu memikirkan bagiamana cara 

menumbuhkan rasa loyal dalam diri 

karyawan terhadap perusahaannya agar 

karyawan tetap bertahan, (Kurniawan & 

Prasetyo, 2022).  

Pentingnya peran sumberdaya 

manusia yang berkualitas sangat 

diperlukan untuk perkembangan 

perusahaan dalam memperoleh hasil 

kinerja yang maksimal (Davidescu et al., 

2020). Adanya kemampuan yang 

dimiliki dari seorang individu dalam 

melaksanakan pekerjaannya, dapat juga 

disebabkan karena kondisi 

lingkungannya serta balas jasa yang 

diberikan sehingga membuat karyawan  

semangat dalam melaksanakan 

tugasnya, (Syukri et al., 2021). Untuk 
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mendapatkan karyawan yang mampu 

bekerja secara profesional maka 

perusahaan perlu melakukan 

pengelolaan yang baik agar karyawan 

dapat bekerja secara maksimal dalam 

menyelesaikan tugasnya (Parashakti et 

al., 2020, Asmawiyah et al., 2020). 

Tantangan global dalam dunia 

perdagangan juga memaksa perusahaan 

agar mampu beradaptasi dengan 

perubahan yang terjadi agar dapat 

bersaing. Tidak hanya memperhatikan 

produk ataupun jasa saja tetapi 

perusahaan perlu meningkatkan kualitas 

sumber daya manusianya (Mukhtar & 

Asmawiyah, 2019). Pencapaian yang 

maksimal dalam suatu organisasi 

diperlukan bagi manajemen sumber daya 

manusia dalam melakukan tugasnya 

secara profesional.  

Untuk mempertahankan karyawan 

secara efisien, kompeten dan 

berpengetahuan dalam suatu organisasi, 

maka perusahaan perlu pengembangan 

sumberdaya manusia dengan cara 

memberikan kompensasi yang efektif 

agar mendapatkan hasil kinerja terbaik 

dari karyawan, (Zafar et al., 2021). 

Pemanfaatan potensi sumberdaya 

manusia perlu dilakukan untuk 

perkembangan perusahaan dalam 

mencapai tujuan organisasi, (Astuti & 

Suhendri, 2020). Menyadari pentingnya 

peran sumberdaya manusia, pemberian 

kompensasi harus menjadi perhatian 

bagi perusahaan karena kompensasi 

sangat berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja. 

Kompensasi sangat penting dalam 

meningkatkan kepuasan kerja maupun 

kinerja karyawan (Aburumman et al., 

2020). Besar kecilnya pemberian 

kompensasi menjadi tolak ukur dalam 

kinerja. Ketika balas jasa yang diberikan 

sesuai maka karyawan akan 

meningkatkan tanggung jawab dan 

produktivitasnya dalam melaksanakan 

tugas yang dibebankan kepadanya 

(Ashraf, 2020). Kompensasi juga 

merupakan salah satu masalah, karena 

terkadang perusahaan melakukan 

diskriminasi terhadap karyawannya 

dalam pemberian kompensasi (Soelton 

et al., 2021), misalnya tidak adanya 

transparansi dalam kebijakan 

perusahaan terkait hak karyawan 

sehingga membuat kualitas kinerja 

karyawan menurun. Peningkatan kinerja 

karyawan dapat diperoleh dengan cara 

memberikan balas jasa secara adil 

maupun layak agar menambah semangat 

dan motivasi karyawan dalam 

berprestasi (Enny, 2019).  

Kompensasi yang diterima 

karyawan diberikan sebagai cara untuk 

menentukan standar kehidupan sosial di 

masyarakat (Kim & Jang, 2020). 

Kompensasi yang diterima karyawan 

sebagai bentuk hubungan kerja dengan 

perusahaan, baik berupa kompensasi 

finansial atas non finansial. Jika 

pemberian kompensasi diberikan secara 

adil maka karyawan akan puas sehingga 

lebih termotivasi dan bersemangat untuk 

mencapai tujuan organisasi, 

(Candradewi & Dewi, 2019). Senada 

dengan (Afandi, 2018) bahwa agar 

menghasilkan kinerja yang baik, maka 

pemberian kompensasi perlu 

ditingkatkan karena merupakan 

pendorong bagi seseorang dalam 

melakukan pekerjaan. Dalam 

menentukan pemberian kompensasi, 

perusahaan perlu memiliki sistem 

penilaian kinerja untuk menentukan 

karakteristik dan kualitas kinerja 

karyawannya.  

Kompensasi berdampak 

signifikan terhadap moral dan 

produktivitas seseorang dalam rangka 

meningkatkan kinerja karyawan. Dalam 

melakukan tugas yang diberikan 

karyawan berhak mendapat kompensasi 

yang merupakan salah satu penghargaan 

yang diberikan, baik finansial maupun 

non finansial, (Vizano et al., 2021). 

Pemberian kompensasi kepada 

karyawan juga dapat mempengaruhi 

kelangsungan hidup perusahaan bahkan 

pencapaian tujuan perusahaan 
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(Mangkunegara, 2017). Memberikan 

kompensasi yang baik berarti suatu 

penghargaan yang membuat karyawan 

bahagia, hal ini membantu perusahaan 

untuk mendapatkan, mempertahankan, 

dan mempekerjakan karyawan 

berkinerja tinggi untuk pertumbuhan 

perusahaan. Senada dengan riset 

(Handoko, 2020) yang menyatakan 

bahwa adanya kompensasi yang 

diberikan secara adil memberikan 

pengaruh  kinerja pegawai. Penelitian 

serupa (Candradewi & Dewi, 2019; 

Anthonia, et al., 2019, Iskandrani et al., 

2018) menyatakan  bahwa kinerja dapat 

dipengaruhi dengan adanya pemberian 

kompensasi. Begitupun penelitian 

(Saman, 2020) menyatakan bahwa 

peningkatan kinerja karena adanya 

pemberian kompensasi. Namun berbeda 

dengan studi (Hustanto et al., 2021) 

bahwa kompensasi tidak memiliki 

pengaruh langsung terhadap kinerja 

melainkan melalui mediasi employee 

engagement. Sejalan penelitian 

(Wahyuni et al., 2022) bahwa secara 

langsung kompensasi tidak 

memengaruhi kinerja.  

Keberhasilan yang dicapai oleh 

perusahaan, baik itu kepentingan 

eksternal maupun internal (karyawan) 

tidak terlepas dari adanya kontribusi 

secara langsung ataupun tidak langsung 

yang diberikan dari sumber daya 

manusia (Asmawiyah et al., 2021). 

Selain kompensasi, faktor penting yang 

harus diperhatikan perusahaan adalah 

suasana lingkungan kerjanya, adanya 

suasana lingkungan kerja yang kondusif, 

maka berdampak positif pada karyawan 

untuk bekerja sebaik mungkin. 

Lingkungan kerja juga salah satu faktor 

yang menentukan tingkat kinerja 

karyawan. (Sudaryo dkk, 2018) 

Lingkungan kerja fisik berkaitan dengan 

kondisi tempat atau ruangan, yang 

mempengaruhi (langsung atau tidak 

langsung) karyawan untuk 

melaksanakan pekerjaan atau kegiatan 

untuk mencapai tujuan/sasaran. 

Lingkungan kerja begitu penting untuk 

diperhatikan dalam menunjang rasa 

nyaman dan aman dalam bekerja bagi 

karyawan (Dheviests & Riyanto, 2020). 

Lingkungan kerja merupakan faktor 

kunci kualitas pekerjaan yang dapat 

meningkatkan produktivitas (Al-Omari 

& Okasheh, 2017). 

Menurut Enny (2019) lingkungan 

kerja merupakan segala sesuatu di 

sekitar karyawan yang dapat 

mempengaruhi kinerja tugas yang 

dibebankan kepadanya, seperti penyejuk 

ruangan (AC), pencahayaan yang 

memadai. Lingkungan kerja yang baik 

dapat mempengaruhinya karyawan 

dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Karyawan akan mengalami 

stress, tidak fokus, dan bosan ketika 

lingkungan tempat mereka bekerja tidak 

nyaman sehingga membuat kinerja 

karyawan menurun. Sanyal & Hisam, 

(2018) menjelaskan bahwa perusahaan 

dengan memiliki sarana fasilitas yang 

baik mampu meningkatkan motivasi 

karyawan untuk bekerja, karyawan dapat 

merasakan kepuasan sehingga 

mengurasi rasa kejenuhan dan 

kebosanan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian (Irwan & Irfan, 2021; Karina 

et al., 2020; Masitoh et al., 2020; 

Mukhtar & Asmawiyah, 2019) ) yang 

menemukan variabel lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja yang baik merupakan 

salah satu hal yang dapat meningkatkan 

produksi dan kinerja karyawan, sehingga 

lebih efisien dan mengurangi beban 

biaya perusahaan. Namun berbeda 

dengan penelitian (Suparman, 2020, 

Nuriyah et al., 2022) menyatakan bahwa 

lingkungan kerja tidak berdampak pada 

kinerja.  

Adanya ketidaksesuaian hasil 

penelitian yang satu dengan yang lainnya 

menyebabkan peneliti tertarik mengkaji 

mengenai pengaruh parsial atau simultan 

dari kompensasi dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk yaitu untuk 
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mengetahui pengaruh kompensasi dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan PT. Attaubah Travel Amanah 

di Makassar. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di PT. 

Attaubah Travel Amanah di Makassar. 

Peneliti menggunakan metode 

kuantitatif korekasional yaitu metode 

penelitian yang menilai dampak dari 

beberapa variabel yang digunakan 

minimal dua variabel. Penelitian ini 

menggunakan informasi dari penyebaran 

kuesioner kepada responden dengan 

pengukuran skala likert. Skala interval 

digunakan untuk mengukur data adalah 

summated rating skala Likert, artinya 

pengukuran yang menggunakan lima 

alternatif jawaban dengan kriteria 

sebagai berikut: 1 = sangat tidak setuju; 

2 = tidak setuju; 3 = netral; 4 = setuju; 5 

= sangat setuju. Teknik pengambilan 

sampel dengan menggunakan sampel 

jenuh sebanyak 42 karyawan. Teknik 

analisis data penelitian ini menggunakan 

Partial Least Squares (PLS). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Outer Model  

Outer model dan inner model 

adalah pengukuran yang digunakan 

dalam penelitian ini. Dalam menguji 

konstruk validitas dan relibilias maka 

penggunaaanya dengan pengukuran 

outer model. Jika nilai Average Variance 

Extracted (AVE) nya lebih besar dari 

0,50 maka dikatakan valid. Hasil uji 

AVE terlihat pada tabel 1 berikut: 

 

 

Tabel 1. Hasil Uji Nilai Average Variance Extracted  (AVE) 

Variabel 
Average Variance 

Extracted (AVE) 
Status 

Kinerja 0.777 Valid 

Kompensasi 0.728 Valid 

Lingkungan Kerja 0.589 Valid 

       Sumber: Data diolah, 2023 

Nilai masing-masing skor AVE 

pada tabel di atas menunjukkan bahwa 

semua konstruk memiliki nilai > dari 

0,50 yang artinya bahwa hasil uji 

dikatakan valid. Selanjutnya 

menentujkan nilai reliabilitas. Ketika 

nilai composite reliabily > 0,7 dan nilai 

cronchbach alpha > 0,50 maka dapat 

dikatakan reliabel. Hasil uji terlihat pada 

tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Cronchbach Alpha dan Composite Reliabily 

Variabel 
Cronchbach 

Alpha 

Composite 

Reliabily 

 

Status 

Kinerja 0.927 0.945 Reliabel 

Kompensasi 0.876 0.914 Reliabel 

Lingkungan Kerja 0.777 0.840 Reliabel 

          Sumber : Data diolah, 2023

Tabel 2 terlihat bahwa semua hasil 

uji yang dilakuakan dikatakan reliabel 

dimana nilai cronchbach alpha nya ≥ 

0,50 serta nilai composite reliabily nya ≥ 

0,70.  

b. Inner Model 

Pengujian inner model dilakukan 

ketika model yang di estimasi telah 

memenuhi kriteria dari outer model. 

Untuk menilai apakah ada pengaruh 

varibael independen terhadap variabel 

dependen maka dilakukan dengan uji R-
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Square. Berikut hasil nilai R-Square 

pada tabel di bawah ini:  
 

Tabel 3. Hasil Uji R-Square 

Variabel R Square 

Kinerja 0.446 

Sumber : Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 3 dapat 

diketahui bahwa nilai R-Square variabel 

kinerja sebesar 0,446 yang artinya 

bahwa variabel kinerja yang dipengaruhi 

oleh variabel kompensasi dan 

lingkungan kerja sebesar 44,6% dan 

sisanya 55,4% di pengaruhi variabel lain. 

 

 

Pengujian Hipotesis 

Hasil hipotesis dapat dilihat dari 

besarnya nilai p-value dimana nilainya 

harus < 0,5 dan juga berdasarkan hasil 

estimasi yang digunakan dalam 

koefisien jalur. Hasil uji hipotesis 

terlihat dalam tabel 4 berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel 

Original 

Sample 

(O) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

 

P-Values 

Kompensasi_(X1) -> 

Kinerja_(Y) 
0.467 0.148 

3.156 0.002 

Lingkungan Kerja_(X2) -

> Kinerja_(Y) 
0.281 0.133 

2.120 0.034 

  Sumber: Data diolah, 2023 

 

Pengaruh Kompensasi terhadap 

Kinerja Karyawan 

Peningkatan kinerja karyawan 

merupakan hasil dari realisasi reward 

yang diberikan oleh perusahaan, baik 

berupa gaji, upah maupun insentif. Dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan hasil uji 

hipotesis yang dilakukan bahwa ada 

pengaruh antara kompensasi dengan 

kinerja. Namun jika kompensasi yang 

diberikan belum maksimal terpenuhi 

maka dapat menurunkan kinerja 

karyawan. Penelitian ini sejalan dengan 

teori (Sutrisno, 2017) bahwa 

meningkatnya kinerja karyawan dengan 

adanya kompensasi yang memadai 

sehingga membuat karyawan lebih 

termotivasi dan produktif. Riset ini 

didukung oleh penelitian (Arif & Thariq, 

2022) bahwa balas jasa yang diterima 

karyawan berupa pembayaran bonus 

dapat meningkatkan kinerja. Sejalan 

penelitian (Ashraf, 2020; Saman, 2020) 

bahwa kompensasi yang diberikan dapat 

meningkatkan semangat kerja karyawan 

sehingga karyawan dapat melakukan 

pekerjaannya lebih baik. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

 Berdasarkan hasil uji-t dan hasil 

p-value menunjukkan bahwa perubahan 

lingkungan kerja berdampak pada 

kinerja karyawa. Senada dengan teori 

(Enny, 2019) yang menyatakan bahwa 

kinerja akan semakin baik jika 

perusahaan menyiapkan sarana dan 

prasarana yang memadai, kondisi 

lingkungan yang nyaman. Sejalan 

dengan penelitian (Candradewi & Dewi, 

2019; Iskandrani et al., 2018) dimana 

lingkungan kerja memiliki dampak 

terhadap kinerja karyawan. Senada 

dengan riset  (Al-Omari & Okasheh, 

2017;  Sanyal & Hisam, 2018) dimana 

lingkungan kerja memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 
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Pengaruh Kompensasi dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan 

Berdasarkan hasil uji R-Square 

bahwa variabel lingkungan kerja dan 

kompensasi secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian ini senada dengan teori 

(Sutrisno, 2017) bahwa faktor fisik 

termasuk lingkungan kerja seperti jenis 

pekerjaan, pertukaran udara, dan lain 

sebagainya dan faktor finansial termasuk 

dalam kompensasi yang berhubungan 

dengan jaminan kesejahteraan karyawan 

seperti gaji tunjangan dan lainnya 

memiliki hubungan terhadap kinerja 

karyawan. Adanya lingkungan kerja 

yang nyaman akan memberikan 

kepuasan kepada karyawan, serta 

pemberian kompensasi tepat waktu, adil 

serta layak membuat karyawan puas 

sehingga dapat meningkatkan 

kinerjanya. Hal ini juga senada 

penelitian  (Januarty et al., 2020; 

Riyanto, 2020) bahwa peningkatan 

kinerja akan tercapai ketika dibarengi 

dengan pemberian kompensasi dan 

lingkungan kerja yang baik. Begipun 

penelitian (Herlina, 2020; Syukri et al., 

2021) yang menyatakan bahwa apabila 

perusahaan memperhatikan kompensasi 

dan kondisi kerja, maka karyawan akan 

merasa puas sehingga dapat bekerja 

lebih semangat dan maksimal. 

 

4. KESIMPULAN 

Pemberian kompensasi dan 

lingkungan kerja erat kaitannya dengan 

kinerja, jika pemberian kompensasi 

diberikan secara maksimal maka dapat 

meningkatkan kinerja, begitupun juga 

dengan lingkungan kerja ketika 

lingkungan kerjanya nyaman dan baik 

maka karyawan akan bertambah 

semangat dalam bekerja. Dapat 

disimpulkan bahwa kompensasi dan 

lingkungna kerja merupakan faktor yang 

dapat memengaruhi kinerja. Hal ini 

menandakan bahwa pemberian 

kompensasi yang adil dan sesuai dapat 

menjamin kepuasan karyawan, sehingga 

mereka lebih termotivasi dalam 

meningkatkan kualitas kinerjanya. 

Begitupun juga dengan adanya 

lingkungan kerja yang kondusif serta 

fasiltas yang memadai maka karyawan 

dapat meningkatkan produktivitas 

kerjanya sehingga menghasilkan kinerja 

yang tinggi.  

Berdasarkan hasil penelitian 

terkait variabel kompensasi, dimana 

indikator insentif memiliki nilai paling 

rendah, untuk itu pemberian insentif 

perlu di perhatikan lagi dan diberikan 

secara adil dan wajar sesuai dengan 

beban dan hasil kerja yang dilakukan 

karyawan. Selain itu, perusahaan juga 

harus memberikan penghargaan kepada 

karyawan yang berprestasi agar 

karyawan semakin termotivasi dalam 

bekerja. Perusahaan juga perlu 

memperhatikan sarana dan prasarana di 

tempat kerja agar karyawan semangat 

dan termotivasi dalam bekerja sehingga 

kinerja karyawan dapat ditingkatkan 

terutama pencahayaan dan fasilitas di 

ruang kerja. 

 

. 
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